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RINGKASAN

LEO AGUS SAPUTRA SINAGA “Respon Tanaman Jagung Manis (Zea mays
sacaratha L.) Hibrida Varietas Bonanza F1 Terhadap Aplikasi Solid Decanter dan Plant
Catalyst Pada Tanah Ultisol”. Dibimbing oleh SAMSE PANDIANGAN sebagai
pembimbing utama dan SHANTI DESIMA SIMBOLON sebagai pembimbing pendamping.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
HKBP Nommensen Medan di Desa Simalingkar B, Kecamatan Medan Tuntungan.
Tempat penelitian pada ketinggian sekitar 33 meter di atas permukaan air laut (mdpl)
dengan kemasaman (pH) tanah 5,5-6,5 jenis tanah ultisol dan tekstur tanah pasir
berlempung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 sampai dengan bulan
November 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Respon Tanaman Jagung
Manis (Zea mays sacaratha L.) Hibrida Varietas Bonanza F1 Terhadap Aplikasi Solid
Decanter dan Plant Catalyst Pada Tanah Ultisol”.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang
terdiri dari dua faktor perlakuan, yaitu solid decanter dan plant catalyst. Dosis solid
decanter terdiri dari 4 taraf, yaitu So: 0 ton/ha setara dengan 0 kg/petak (kontrol), S1:15
ton/ha setara dengan 4,5 kg/petak, S2: 30 ton/ha setara dengan 9 kg/petak (dosis
anjuran), S3: 45 ton/ha setara dengan 13,5 kg/petak. Dosis plant catalyst terdiri dari 4
taraf perlakuan, yaitu Po: 0 g/I/petak (kontrol), P1: 0,5 g/I/petak, P2: 1 g/l/petak (dosis
anjuran), Ps: 1,5 g/l/petak. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun, luas daun, berat basah panen dengan kelobot 100%, berat basah
jual dengan kelobot 40 %, berat basah tanpa kelobot, produksi per hektar.

Pemberian solid decanter berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter.
Pemberian plant catalyst berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter. Interaksi
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antara solid decanter dan plant catalyst berpengaruh tidak nyata terhadap semua
parameterpengamatan.
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